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. BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

William Shakespeare merupakan dramawan dan sastrawan terbesar dalamn setarah
bangsa Inggris yang dilahirkan di Stratford Upon Avon pada tanggal 23 April 1564.
William Shakespeare banyak menyumbangkan karya-karya besarnya kepada dunia,
Semasa hidupnya karya-karya Shakespeare terbagi dalam 4 periode di masa periode
Elizabeth, dimasa setiap karya yang dihasilkan mewakilkan periode tersebut. Adapun
periode-periode yang mewakilkan karva-karya besar William Shakespeare pada saat itu
adalah : dimulai pada periode pertama, vaitu Periode Pemmulaan atau Periode
Eksperimen (= 1588 — 1596), periode ini dimulai sejak Shakespsare sampai di London
pada kira-kira tahun 1588, dan ditandai oleh sifat-sifat kemudaan, seperti semangat
meluap-luap, penggunaan bahasa yang berlebihan dan pemakaian rima disamping
“blank verse™. Karya-karya yang khas pada periode ini adalah dalam periode ini adalah
“Romeo and Juliet”, “Love’s Labour's Lost” dan “Two Gentlemen of Verona™".

Periode kedua, vaitu Periode Pertumbuhan Cepat (1396 — 1602), Perode ini
menunjukkan kecermatan serta kemahiran artistik vang lebih tingei, ahur cerita yang
lebih baik dan pengetahuan tentang sifat-sifat manusia yang lebih mendalam. Karya-
karya yang khas pada periode ini adaleh “The Aerchant of Venice”, T welfth Nigin",
dan “Midsummer Night’s Dream”.

Periode ketiga, yaitu Periode Kemuraman dan Depresi (1602 — 1608), dalam
periede ini menunjukkan adanya kematengan jiwa dan puncak perkembangan arfistik
penulisnya. Sclain prosa Shakespeare juga mengeluarkan sonsta-soneta benipa puisi
yang mengandung nada merung dan kekecewaan. Dalam periode inilah drama Antony
and Cleopatra diciptakan dan karya-karva besar Shakespeare lainnya adalah “Hamler”,

; . v . nZ
“Julinus Caecar” dan “Cthelo’™~.

! Samekto, S. 8., Ikhtisar Sejarah Kesusastraan Inggris, (Jakarta : Daya Widya, 1998), hal, 28-29.
*Ibid, hal. 28-29
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Periode keempat, yaifu Periode Ketenangan./1608 — 1613), periode ini mengakhiri
masa aktif Shakespears. “Winters Tale” dan “Tempest” adalah karya-karvanya vang
terbaik yang ditulis dalam periode ini, yang bersuasana alam mimpi dan bemnafaskan
ketenangan’.

Drama Antony dan Cleopatra merupakan salah satn karya terbesar Shakespeare
yang dibuat pada tahun 1607, sepuluh tahun setelah keberhasilan pembuatan hulius
Caesar.

Sinopsis cerita ini berawal deri kedatangan Antony ke Mesir untuk bekerja sama
dengan Ratu Cantik Mesir yang bernama Cleopatra memperluas daerah kekuasaannya,
tetapi di tengah keberhasilannya mengambil hati Ratu Cleopatra istri yang tidak pernah
dicintainya, dikhabarkan meninggal dunia, Antony terpaksa pergi keinbali ke Roma
untuk mencari kebenarannya.

Kematian Fulvia membuat Octavius Caesar berkeinginan unhik memperluas
kekuasaannyve dengan menikahkan adik Octavius Cassar yang bernama Octavia
menikah dengan Antony. Hal tersebut diketahui oleh Cleopatra dan membuat dirinya
terluka. Kemudian kejadian demi kejadian terjadi hingga pada akhirnva cinta Antony
dan Clecpatra harus kandas di tengah jalan.

Permasalahan yang begitu menyolok di dalam drama ini adalah alur cerita yang
begitu menank di mana terdapat cerita cinta antara Antony dan Cleopata,
péngkhianatan vang dilakukan Anfony, kematian Antony dan Cleopatra yang begitu

tragis.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengindentifikasikan bahwa
masalah dalam drama Antony dan Cleopatra yang meliputi perluasan kekuasaan yang
dilakukan oleh Antony dan Caesar, pengkhianatan yang dilakukan oleh Anfony dan
berakhimya kisah ¢infa Antony dan Cleopatra yang begitu tragis. Maka asumsi saya

adalah “Proses Penyvatiuan Keluasnan yang Berakhir Tragis”.

3 Ibid, hal. 28-20




C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masaleh di atas, maka saya membatasi masalah penelitian
pada telaah proses penyatuan kekuasaan, pengkhianatan vang dilakukan Antony, den
kematian Antony dan Cleopatra yang berakhir tragis melalui pendekatan sastra
Perwatakan, Alur, dan Latar. Serta melalni pendekatan Sosiologi Sastra dengan
menggunakan konsep Strukturalisme Genetika yang terdiri dari fakta kemanusiaan,
subiek kolektif, pandangan dunia, dan Struktur Karya Sastra.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatas: n masalah di atas saya merumuskan masalah : apakah benar

asumsi penuhis bahwa tema novel ini adalah “Proses Penyatuan Kekuasaan veng
Berakhir T ragis”. Untuk menjawab pertanyaan mi, saya merumuskan masalah
selanjuinya :

1. Apakah unsur mtensik karya sastra melalm perwatakan, alur dan latar, dapat

digunakan untuk menganalisa terma dalam drama ini ?

2

Apakah hasil analisis Perwatakan, Alur, dan Latar dapat membuktikan tema ?

[FS)

Apakah Strukturalisme Genetika bisa digunakan untuk menganalisa dan meneiiti
tema ?
4. Apakah tslaeh tema dapat dibangun melalui hesil analisis perwatakan, alur, latar

vang dipadukan dengan Strukturalisme Genetika 7

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan membuktikan asumsi saya

bahwa tema drama ttu adalah “Proses Penyatuan Kekuasaan yang Beraldur Tragis”.

Untuk mencapai fijuan ini saya melakuken tahapen sebagai berikut :

1. Melalui hasil analisis Perwatakan, Alur, dan Latar.

2. Menelaah Perwatakan, Alur, dan Latar untuk memperlihatken karya konsep
Strukturalisme Genetika. |

Menelaah tema melahui hasil analisis : Perwataken, Alur, dan Latar vang dipadukan

(%)

dengan konsep Strukturalisme Genetika.




¥. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penechitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep yang
tercakup dalam sastra dan Sosiologi Sastra. Adapun konsep-konsep sastra atau yang
bisaa disebut dengan unsur ininnsik sastra terdiri dari Perwatakan, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan motivasi. Tetapt di dalam drama “drrony and Cleopatra”
ini saya hanya menggunakan 3 unsur intrinsik sastra yang mendukung analisis sastra
saya. Tiga unsur intrinsik sastra rtu adalah Perwatakan, Alur dan Latar.
Ketiga unsur intrinsik fersebut akan saya jelaskan secara rinei seperti keterangan di
bawah i :
A. Unsur Intnns'k Perwatakan, Alur, dan Latar :
1. Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu karya
fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebisaaan,
tetapi juga penampilan. *
Di dalam drama “datony and Cleopatra” Ini saya menggunakan landasan teor
yang saya ambil dari bukn “How To Analize Drama” dart Chnstopher Russel
Reaske. Di dalam buku tersebut terdapat 6 cera di dalam menganalisis
Perwatakan, yaifu : |
a. The dppearance Of The Character
The Appearance Of The Character ini bisaanya disebut juga dengan
penampilan atau pemunculan tokoh, di mana sebelum sebuah drama
- memasuki alur ceritanya, bisaanya terdapat beberapa prolog atau awal
perkenalan kalimat vang menyatakan tentang keadaan dan pemunculan para
pemaimn.
b. Asides and Solilocues :
Asides and Solilogques merupakan salah satu cara bagaimana kita bisa
mengenall perwatakan para pemain dengan melihat dan mendengarkan

dialog-dialog mereka, baik dialog pendsk ataupun panjeng, aten dialog

% Dr. ‘Albertine Minderop, MA, Memahami Teori-Teori : Sudut Pandeang, Tekhnik Pencerita dan Arus
Kesadaran Dalam Teloah Sastra. (Jakarta ‘Unsada), hal. 25




dengan dini sendiri. Dari dialog tersebut kita dapat mengetahui perwatakan
masing-masing tokoh.

6. Dialogue Petween Characters :
Dialogie Betweenn Characters merupakan cara di mana kita dapat
mengetahui perwatakan masing-masing pemain. dengan mendengarkan
percakapan dialog-dialog yang berlangsung di antara mereka. Apakah
mereka bersifat keras atau lembut, sabar atau kasar. Semua nampak jelas
ketika mereka saling berbicara satu sama lainnya.

d. Hidden Naration
Hidden Naration adalah perwatakan vang bisaanva ikelnarkan melahu
pembicaraan crang lain. Orang lain membicarakan bagaimana sscrang
pemain bersikap dan berfingkah laku dan hal tersebut dapat menambah
pengetahuan kita tenitang watak pemain melalui pemain.

e. Language .
Language adalah perwatakan vang dapat kita ketahui dari nada inteonasi
pemain di dalam melakukan percakapan dengan pemain lainnya.

. Character in Action
Character In Action merupakan bagian yang terpenting semakin sering
pemam muncul di dalam cerita semakin mudah kita mengenali perwatakan

- 5
para pemain tersebut”.

Di dalam menganalisa perwatakan drama “smtony and Cleopatra” ini. sava

menggunakan ke-6 metode tersebut.

Christopher Russel Reaske, How To dnalize Drama, (New York, Simon & Schusters, Inc, 1966}, Page -i6-
48.




-

Alar

Alur adalah suatu kejadian vang saling berhubungen dan menimbulkan
hubungan sebab-akibat. Adapun unsur-unsur pembentuk alur adalah

a.

Exposition :

Exposition adalah bagian awal cerita di mana pencerita menceritakan
informasi latar belakang pemmasalahan yang pembaca perlu ketahui,
keterangan kejadian yang akan diceritakan, mengembangkan situasi serta
memberikan keterangan waktu kejadian.

Rising Action :

Rising Action adalah bagian lanjutan dari Expcsition, tetapi alur cerita lebih
mengembang dan lebih mendekati pada permasalahan yang ada.

Climax (Turning Point) ;. |

Climax (Turning Foint) adalah bagian yang paling penting Karena pada
bagian ini terlihat jelas duduk permasalahan yang ada dan bisaanya dapat
menaikkan tingkat emosi manusia.

Falling Action :

Falling Action adalah bagian di mana emosi manusia sudah mudai menurun
dan permasalahan telah berada pada tingkat proses penyelesaian.
Catastrophe :

Catastrohe adalah bagian terakhir dari alur cerita yang ada, di mena

permasalahan udah menemukan jalan keluamya®.

Adapun unsur-unsur pembentuk alur merupakan suatu kesatuan bagian-bagiar,

vang kalau salah satu struktur penunjangnya dirusak maka rusaklah selurvh vnsur

pembentuk alur tersebut’,

§ Jbid, Page 27-2

7 James H. Pickering and Jefiry D. Hoeper, Concise Companion to Literature, (New York : Mac Milan
Publishing Co. Inc, 1981), Page 269-272
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3. Latar
Pengertian atau batasan Latar mengacu pada tempat. hubungan wakty, dan

lingkungan sosial terpat terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan (Abrams,

1981 : 175},

Latar dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu :

a. Latar Fisik :
Latar fisik kadang kala disebut juga Latar tempat yang berarti adalah lokasi
terjadinya pernistiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro,
1895 1 227). Latar tempat juga mengacu pada bangunan atau obyek-obyek fisik
dalam cerita. Selain Latar tempat, Latar fisik juga meliputi T atar waktu yang
berhubungan dengen kapan terjadinya berbagai peristiwa yang diceritaxan
dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 1995 : 230).

b. Latar Sosial :
Latar sostal berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di
suatu tempat yvang diceritakan dalam sebuah cerita fiksi (Nurgivantoro, 1985 :
223)%

¢. Latar Spirifual
Latar spiritual adalah tautan pikiran antera latar fisik (tempat) dengan letar
sostal. Pada dasamnya latar spiritnal lebih mengacu pada nilai budaya suam
masvarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup vang perannya dapat

memparjelas perwatakan para tokoh.

Latar vang digunakan pada symbol oleh pengarang kerap kali mengandung suat

hal penting dalam mendukung perwatakarn para tokoh. ®

Selain kensep unsur mitrinsik veng saya gunakan, saya juga mengeunakan unsur
ekstrinsik melalul pendekatan Sosiologi Sasira. Sosiologi Sastra sendin memibiki

beberapa macam feorl. teor tersebut adalah feon Strukturalisme Genetika, teor the

® Dr. Albertine minderop, MA, Afemahand Teori-Teori @ Sudhi Pmdang, Telmik Pencerite de Arus
Kesadoran Dalam Telaoh Sastra, (Jakarta :Unsada, 1999), hal, 28-29.




American dream, teorl hegemoni, teori sosial sastra Plato, teorl medeme de steql
dan mesih banyek yang lainnya, tetapi disini saya hanya menggunakan teon
Struktvralisme Genetika untuk menganalisa tema drama “Anrony and Cleopatra”,
Disint saya akan menjelaskan tentang apa itu teori Strukturalisme Genetika.

B. Unsur Ekstrinsik Strukturalisme Genetika
Pengertian dari teori Strukturalisme Genetika adalah suatu teori yang kerap digunakan
apabila telah dilakukan melalui pendekatan Sosiolegi Sastra.
Teori Strukturalisme Genetika ini memiliki beberapa unsur-unsur didalamnya, yaitu:
1. Fakta Kemanusiaan :
Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau perilakn manusia baik yang
verbal maupun fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Adapun fakia
kemanusiaan ini ferbagi atas dua bagian, yaitu :
a. Fakta individual : |
Fakta mdividual merupakan hasil dari perilaku libinal seperti mimpi, tingkah
Iaku seseorang vang sakif jiwa dan sebagainya.
b. Fakfa sosial :
Fakta sosial adalah fakta yang memiliki peran dalam suatu sejarah, yang terdiri
dari :
13 Asimilasi :
Asmmnilasi adalah  ketika suatu tokoh dalam cerita berusaha untuk
mengasimilasikan dirinya dengan lingkungan sekitar sehingga sifat aslinva

melebar dengan kondisi lingkungan sekitamya.

[S%)
—t

Akomodasti
Akomodasi adalah ketika suatu tokoh dalam cerita sudah berusaha untuk
meleburkan dirinya dengan masyarakat dan lingkungan sekitar tesapi

menemukan suatu kesulitan atau rintangan®.

? Dr. Albertine Minderop, MA, Teori Strukturalisme Genetika dan Konsep The American Dream Dolom
Telaah Prosa, (Yakarta : Unsada}, hal 4




[ o]

2. Subjek Koleldif :

Subjek Kolektif adalah suatu kelompok kekerabatan, kelompok kerja, kelompek
terrifonial dan sebagainya, dan untuk lebih jelasnya mungkin cenderung kearah
kelompok sosial dalam pengertian Marxis, menurut Goldman. Penyebabnya adalah
bahwa kelompok sosial Marxis ini telah terbukti dalam sejarah sebagai kelompok
vang teiah menciptakan suaty pandangan lengkap den menyehuuh mengenai
kehidupan dan yang telah mempengaruhi perkembangan sejarah wmat manvsia
(Faruk, 1991 : 14)%°.

Pandangan Dura :

Pandangan Dunia, menurut Goldman merupakan istilah vang cocok bagi kompleks

menyelurvh dari gagasan, aspirasi, perasaan yang menghubungkan secara bersama-

o)

sama anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu dan membedakannya dengan

kelompok sosial lainnya (Faruk, 1991 : 14)'%.
4. Struktur Karya Sastra ;

Struktur  Karya Sastra merupekan bagian terpenting dalam  pendekatan

Strukturalisme Genetika karena nila-nilai yang ada dan berlaku dalam masyarakat

terekam secara implicit dan disampaikannya dengan gava terselubung dan indah
dalamn suatu karya sastra berbentuk novel, khususnya. Karva sastra di sini bukan
hanva sekedar sebagai carmman sejarah manusia, fetapi juga sumber ajaran moeszal
dan filsafat, di mane cara penyampaiannya tidak memaksa pembaca tetapi
melainkan mengajak psmbacanya untuk berfikir dan tanpa disadar dengan

sendirinya akan terbawa dalam arus kesadarannya sendiri'®.

=, Metode Penelitian
Metode atau tehnik yang akan dibahas dalam makalah ini adalah kualitatif dengan
sumber data tertulis. Jenis penelitian kepustakaan, di mana sumber data berdasarkan

buku dan referensi yang mendukung penelitian. Sifat penelitian interpretative yakni

'® Jbid, hat. 13
Y rbid hal 17
12 Ibid hal. 20
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menginterpretasikan teks. Metode pengumpulan data melalni penelitian kepustakaan

dan pola pengkajian teori bersifat induktif yakni umum ke Khusus®,

H. Manfaat Penelitian
Saya berharap penelitian ini bermanfaat bagi merska yang berminat memperdalam
pengetahuan mengenai hal vang terdapat di dalam drama Antony dan Cleopatra
berdasarkan atas pendekatan-pendekatan unsur karya sastra yang terdiri dari pendekatan
intrinsik dan pendekatan ekstrinsiknya.

I Sistematika Penyajian

Pada Bab I berisi Pendahuluen yang mencakup tahapan penelitian yang terdiri dari

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, 'Tujuan Penelitian,
Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfaat Penehtian, dan Sistematika Penyajian. Bab

II Analisis Tema Melalui Pendekatan Intrinsik vang Mencékup Analisis Perwatakan,
Alur, dan Latar, Bab III Analisis Tema Melalui Pendekatan Ekstrinsik yang Mencakap
Analisis Strukturalisme Genetika vang Terdiri Dari Fakta Kemanusiaan, Subjsk
Kelektif, Pandangan Dunia dan Struktur Karya Sastra, Bab IV Pembuktian Asumsi
Tema Berdasarkan Hasil Analisis Pendekatan Unsur Intrinsik dan Unsur Ekstrinsik

~ Drama Antoﬁy dan Cleopatra yaitu “Proses Penvatuan Kekuasaan vang Berakhir

Tragis”, Bab V Kesimpulan.

“ Dr. Albertine Minderop, MA, Metods Penelitian Telagh Sustra, (Jakarta : Unsada), hal. 23




